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ABSTRAK  

Sebagai komoditi ekspor kelapa sawit harus memiliki standar global agar mampu bersaing dan diterima di 
pasar internasional. Salah satu standar yang harus dipenuhi adalah standar keberlanjutan melalui Roundtable 
on Sustainable Palm Oil (RSPO). RSPO bertujuan untuk memastikan bahwa produksi minyak sawit 
dilakukan dengan cara ramah lingkungan serta tidak merugikan aspek sosial dan ekonomi. Prinsip RSPO 
menyatakan bahwa minyak kelapa sawit yang diproduksi harus bisa melindungi lingkungan dan 
keanekaragaman hayati serta menjaga kepentingan sosial, komunitas, dan tenaga kerja, sekaligus 
meningkatkan ketersediaan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis faktor – faktor Faktor - faktor 
yang memengaruhi minat petani kelapa sawit rakyat terhadap sertifikasi RSPO di Kecamatan Bosar Maligas. 
Penelitian menggunakan metode survey dengan total sampel sebanyak 342 orang dimana 161 orang petani 
bersertifikat RSPO dan 181 orang petani non RSPO yang diambil menggunakan stratified random sampling. 
Data dianalisis menggunakan prosedur ekonometrika yaitu binary logistic regression. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa keempat faktor yakni umur petani, pendidikan, jumlah tanggungan, dan pengalaman 
usatahani petani berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat petani untuk sertifikasi RSPO di 
Kecamatan Bosar Maligas dengan kontribusi sebesar 32,1%. Selanjutnya perlu dilakukan pengembangan 
program sertifikasi melalui pendampingan berbasis kelompok, sehingga proses adopsi sertifikasi RSPO dapat 
berlangsung lebih efektif.  

Kata kunci: keberlanjutan, kelapa sawit, petani rakyat, RSPO, sertifikasi 

 

ABSTRACT 

Being an export commodity, palm oil must meet global standards in order to compete and be accepted in 
international markets. One of the standards that must be met is the sustainability standard through the 
Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). The RSPO aims to ensure that palm oil production is carried 
out in an environmentally friendly manner and does not harm social and economic aspects. The RSPO 
principles state that palm oil production must protect the environment and biodiversity, safeguard social, 
community, and labor interests, and increase food availability. This study aimed to analyze the factors that 
influence smallholder palm oil farmers' interest in RSPO certification in Bosar Maligas District. The study 
used a survey method with a total sample of 342 people, consisting of 161 RSPO-certified farmers and 181 
non-RSPO farmers, selected using stratified random sampling. The data were analyzed using econometric 
procedures, namely binary logistic regression. The results showed that the four factors, farmer age, 
education, number of dependents, and farming experience, have a positive and significant effect on farmers' 
interest in RSPO certification in Bosar Maligas District, with a contribution of 32.1%. Furthermore, it is 
necessary to develop a certification program through group-based assistance so that the RSPO certification 
adoption process can be more effective.  

Keywords: sustainability, oil palm, smallholder farmers, RSPO, certification 
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan sektor unggulan perkebunan yang menciptakan Indonesia sebagai 
produsen peringkat 1 dunia (Khatiwada et al., 2021). Kelapa sawit memiliki posisi strategis dan 
berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional yang dibuktikan dengan 1,69% dari total PDB 
serta kenaikan ekspor sebesar USD 14,43 Milyar (Purnomo et al., 2020). Sebagai komoditi ekspor, 
kelapa sawit tentu saja harus memiliki standar global agar mampu bersaing dan diterima di pasar 
internasional. Salah satu standar yang harus dipenuhi adalah standar keberlanjutan melalui 
Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) (Brandi et al., 2015). Sistem sertifkasi RSPO 
dibentuk oleh sebuah lembaga yang beranggotakan pendiri World Wildlife Fund, Malaysian Palm 
Oil Association (MPOA), Unilever, AAK, dan Migros untuk menangkal dampak merugikan dari 
perluasan perkebunan kelapa sawit (Nainggolan et al., 2024). Prinsip-prinsip RSPO mencakup 
dedikasi terhadap keterbukaan, kepatuhan terhadap aturan dan regulasi yang ada, serta 
keberlanjutan ekonomi, pembiayaan jangka panjang, dan mempraktikkan usaha yang baik dan 
layak untuk pabrik dan perkebunan (Wulandari & Nasution, 2021). RSPO juga bertujuan untuk 
memastikan bahwa produksi minyak sawit dilakukan dengan cara ramah lingkungan serta tidak 
merugikan aspek sosial dan ekonomi (Apriani et al., 2020), (Brandi et al., 2015). Selain itu, 
pentingnya sertifikat RSPO adalah untuk mengurangi deforestasi, kebakaran hutan dan hilangnya 
habitat satwa (Cattau et al., 2016), (Carlson et al., 2018), (Purnomo et al., 2018). RSPO mendorong 
produksi sawit lebih berkelanjutan dengan membatasi pembukaan lahan secara ilegal dan 
mencegah kerusakan lingkungan (Oliphant & Simon, 2022).  

Melalui RSPO, Indonesia dapat menunjukkan komitmen, citra dan reputasinya terhadap 
keberlanjutan industri kelapa sawit di mata dunia (McCharty & Zen, 2009), (Nusli et al., 2024). 
Lebih lanjut, RSPO melindungi hak pekerja dan petani kecil melalui pemberian upah layak, kondisi 
kerja yang aman, serta hak-hak yang dihormati. Selain itu, petani yang mengikuti standar RSPO 
mendapatkan harga lebih baik sehingga kesejahteraannya meningkat (Furumo et al., 2020), (De 
Vos et al., 2021) (Hutabarat et al., 2018). Dari sisi kebijakan, RSPO mendukung kebijakan 
pemerintah Indonesia melalui inisiatif keberlanjutan yakni Indonesian Sustainable Palm Oil 
(ISPO). RSPO juga berdampak terhadap ketahanan pangan dan pemberdayaan Perempuan 
(Oosterveer et al., 2014). Meskipun RSPO dan ISPO berbeda, keduanya memiliki tujuan sejalan 
yakni memastikan bahwa industri sawit Indonesia berkelanjutan dan bertanggung jawab secara 
sosial, ekonomi dan lingkungan (Bissonnette, 2016), (Evalia et al., 2024), (Teapon et al., 2023). 

Salah satu provinsi penghasil kelapa sawit terbesar adalah Sumatera Utara. Usaha perkebunan 
kelapa sawit di Sumatera Utara merupakan ekonomi agribisnis kelapa sawit dan tertua di Indonesia 
(Aznur et al., 2024). Secara histories Perkebunan kelapa sawit pertama di Indonesia berlokasi di 
Sumatera Utara tepatnya Pantai Timur Sumatera (Deli) dengan luas areal perkebunan 5.123 hektar 
(Sihombing et al., 2022). Sumatera Utara menduduki posisi keempat penghasil kelapa sawit 
tertinggi di Indonesia. Meskipun bukan di posisi pertama, Sumatera Utara merupakan satu-satunya 
provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki produktivitas tertinggi yakni 4.351 kg/ha (Badan Pusat 
Statistik Indonesia, 2024). Salah satu wilayah di Sumatera Utara sebagai penghasil kelapa sawit 
adalah Kabupaten Simalungun. Kabupaten Simalungun tercatat sebagai jajaran 5 besar produksi 
dan luas areal tertinggi di Sumatera Utara dimana 497.197 hektar atau 36,77% dari total luas areal 
merupakan Perkebunan kelapa sawit milik rakyat (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 
2024).  

Perkebunan rakyat memiliki produksi dan luas areal lebih tinggi dibandingkan perkebunan milik 
negara artinya posisi dan kontribusi kelapa sawit rakyat sangat esensial bagi ekonomi regional dan 
nasional (Qaim et al., 2020). Namun, dibalik tingginya potensi perkebunan kelapa sawit rakyat 
ternyata masih terdapat sejumlah tantangan. Salah satunya adalah masih banyak perkebunan kelapa 
sawit rakyat yang belum bersertifikat RSPO (Watts et al., 2021), (Aziz et al., 2021). Padahal jika 
ditinjau guna RSPO bagi perkebunan kelapa sawit sangat banyak baik dari aspek sosial, ekonomi 
maupun lingkungan. RSPO menyatakan bahwa ketentuan ini berlaku bagi minyak kelapa sawit 
yang diproduksi dengan tujuan melindungi lingkungan dan keanekaragaman hayati serta menjaga 
kepentingan sosial, komunitas, dan tenaga kerja, sekaligus meningkatkan ketersediaan pangan 
(Pulungan et al., 2024). 

Beberapa perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten Simalungun sudah memiliki sertifikat 
RSPO. Perkebunan kelapa sawit rakyat yang telah tersertifikasi RSPO tergabung dalam 
kelembagaan koperasi yaitu Koperasi Bersatu Makmur Jaya. Koperasi ini telah mensertifikasi 703 



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Volume 12, Nomor 2, Juli 2026: 1524-1533 

1526 

orang petani dengan luas areal sebesar 1.282,97 hektar. Koperasi tersebut berlokasi di Desa Nagori 
Boluk Kecamatan Bosar Maligas Kabupaten Simalungun. Lokasi ini cukup dekat dengan Kawasan 
Khusus Ekonomi Sei Mangke yang menunjukkan dampak ekonomi sangat besar dirasakan oleh 
Masyarakat sekitar (Riesfandiari et al., 2023). Walaupun kelembagaan pedesaan sudah tersedia, 
masih banyak petani yang belum berminat untuk bergabung dengan koperasi dan mensertifikasi 
perkebunan kelapa sawitnya. Padahal sertifikasi merupakan salah satu cara untuk menanggulangi 
dampak lingkungan, permasalahan sosial, pemanasan global, pemusnahan spesies langka dan 
dampak lainnya yang ditimbulkan oleh kelapa sawit (Emilia et al., 2014). 

Penerapan sertifikasi RSPO adalah solusi alternatif untuk menuju perkebunan kelapa sawit 
berkelanjutan sesuai permintaan pasar dan turut serta meningkatkan profitabilitas petani 
(Sihombing et al., 2022). Namun implementasi sertifikasi RSPO bagi petani sawit di Kecamatan 
Bosar Maligas tidak mudah karena readiness to implement sertifikasi yang sangat rendah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi minat petani untuk berpartisipasi dalam sertifikasi RSPO di Kecamatan 
Bosar Maligas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bosar Maligas Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera 
Utara pada bulan Agustus – September 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan metode yang digunakan adalah metode survey (Nardi, 2018), (Gurbuz, 2017), (Billiet, 2013). 
Survey akan dilaksanakan untuk mengumpulkan data primer secara langsung kepada petani kelapa 
sawit bersertifikat RSPO dan non RSPO melalui wawancara tatap muka dan Focus Group 
Discussion.  

Metode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah stratified random sampling (Latpate et 
al., 2021). Metode ini digunakan karena sesuai dengan kondisi dari populasi yang terdiri atas dua 
kelompok yakni petani kelapa sawit bersertifikat RSPO dan petani kelapa sawit non RSPO. Total 
populasi untuk petani kelapa sawit bersertifikat RSPO adalah 703 orang sedangkan petani kelapa 
sawit non RSPO 792 orang. Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin dengan tingkat 
kesalahan (α=5%), sampel yang diambil 342 orang dimana 161 orang petani bersertifikat RSPO 
dan 181 orang petani non RSPO. Jumlah tersebut sesuai dengan jumlah minimum sampel yang 
dapat digunakan untuk penelitian sosial kuantitatif adalah 30 sampai 100 responden (Kock & 
Hadaya, 2018), (Jenkins & Quintana-Ascencio, 2020), (Mumtaz et al., 2020).  

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data sosiodemografi dari petani 
kelapa sawit bersertifikat RSPO dan non RSPO seperti umur, pendidikan, pengalaman 
berusahatani, jumlah tanggungan, status kepemilikan lahan, pekerjaan sampingan dan lain 
sebagainya untuk memperlihatkan karakteristik petani pada lokasi penelitian. Analisis data 
menggunakan prosedur ekonometrika yaitu binary logistic regression [73], [74], dengan model 
persamaan (Khatiwada et al., 2021). 

= ln ൤
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
൨ =  𝛽଴ + 𝛽ଵ𝑥ଵ + 𝛽ଶ𝑥ଶ + 𝛽ଷ𝑥ଷ + 𝛽ସ𝑥ସ 

Dimana:  
Y = Minat petani terhadap sertifikasi RSPO (1= Minat; 0 = Tidak berminat) 
X1 = umur petani (tahun) 
X2 = Pendidikan (tahun) 
X3 = jumlah tanggungan (orang) 
X4 = pengalaman berusahatani (tahun) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Sosiodemografi Petani Sawit 

Hasil survei terhadap 342 responden menunjukkan bahwa mayoritas petani sawit kecil, baik 
bersertifikat RSPO maupun non-sertifikat, berada pada kelompok umur produktif. Namun 
demikian, kelompok petani dengan usia lebih dari 65 tahun mengalami penurunan produktivitas 
sekitar 10% (Fried & Tauer, 2016). Hal ini menegaskan bahwa faktor usia tetap berpengaruh 
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terhadap kinerja produksi. Selain itu, tingkat pendidikan petani juga bervariasi, di mana sebagian 
besar hanya menempuh pendidikan dasar. Beberapa studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan produktivitas dan efisiensi usahatani, 
karena memengaruhi kemampuan petani dalam mengakses informasi dan teknologi (Asadullah & 
Rahman, 2009), (Reimers & Klasen, 2013). Karakteristik sosiodemografi lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 1. Pada tabel 1 terlihat bahwa mayoritas petani baik RSPO maupun non RSPO 
berjenis kelamin laki-laki.  

Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Petani Kelapa Sawit 

Karakteristik 
RSPO Non-RSPO 

Frekuensi % Frekuensi % 
Jenis kelamin     
Laki-laki 128 79.503 125 69.0641 
Perempuan 33 20.497 56 30.939 
Umur (tahun)     
21-30 5 3.106 18 9.945 
31-40 22 13.665 36 19.890 
41-50 34 21.118 39 21.547 
51-60 48 29.814 61 33.702 
61-70 41 25.466 22 12.155 
≥ 71 11 6.832 5 2,762 
Pendidikan     
Tidak sekolah 16 9.938 12 6.630 
SD 68 42.236 88 46.619 
SMP 38 23.602 47 25.967 
SMA 36 22.360 29 16.022 
Perguruan tinggi 3 1.863 5 2.762 
Jumlah tanggungan (orang)     
1-2 68 42.236 35 19.337 
3-4 82 50.932 127 70.166 
5-6 9 5.590 19 10.497 
≥ 7 2 1.242 0 0.000 
Pekerjaan sampingan     
Tidak ada 117 72.671 134 74.033 
Beternak 21 13.043 26 14.365 
Jualan 12 7.453 12 6.630 
Lainnya 11 6.832 9 4.972 
Pengalaman berusahatani (tahun)     
5-10 30 18.634 28 15.470 
11-20 59 36.646 56 30.939 
21-30 67 41.615 88 48.619 
≥ 31 5 3.106 9 4.972 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Pada tabel 1 dapat dilihat umur responden bervariasi dari umur 21 tahun sampai 75 tahun. Menurut 
(Widyawati & Pujiyono, 2013) penduduk yang berada pada kisaran umur 15-54 tahun tergolong 
umur produktif, sedangkan umur 0-14 tahun dan >54 tahun tergolong umur tidak produktif. 
Mayoritas umur petani sekitar 41 hingga 60 tahun baik RSPO maupun non RSPO, kondisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa umur petani sawit masih dikatakan produktif. 

Tingkat pendidikan responden bervariasi mulai dari 6 tahun SD, 9 tahun SMP, 12 tahun SMA, 
bahkan ada yang telah menyelesaikan tingkat sarjana. Pada tabel 1 dapat dilihat juga bahwa 
mayoritas pendidikan formal responden masih rendah baik petani RSPO maupun non RSPO. 
Tingginya rendahnya pendidikan bisa menjadi salah satu faktor terpenting dalam membentuk pola 
pikir dan proses pengambilan keputusan dalam berusahatani (Emilia et al., 2014). Pendidikan 
formal yang rendah sebaiknya diiringi dengan pendidikan non formal seperti bimbingan yang 
diberikan oleh penyuluh perlu dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan dalam berusahatani dan 
meningkatkan pengalaman para petani itu sendiri.  

Petani responden di Kecamatan Bosar Maligas mayoritas sudah memiliki pengalaman lebih dari 10 
tahun. Pengalaman yang semakin banyak diperoleh petani akan menaikkan minat terhadap 
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usahatani dan dengan banyaknya pengalaman yang dimiliki akan melatih kemampuan dan 
kematangan petani dalam mempertimbangkan setiap langkah keputusan yang berkaitan dengan 
usahatani kelapa sawit yang sedang dijalankan termasuk peningkatan produksi (Pratiwi & Pinem, 
2020) 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Petani Kelapa Sawit Rakyat terhadap Sertifikasi 
RSPO 

Analisis faktor-faktor yang memengaruhi minat petani kelapa sawit terhadap sertifikasi RSPO di 
Kecamatan Bosar Maligas menggunakan binary logistic regression, dengan variabel respon Y 
terdiri atas dua kategori yaitu “berminat” dan “tidak berminat” yang dinotasikan dengan Y=1 
(Berminat) dan Y=0 (Tidak Berminat). Adapun faktor – faktor yang diduga memengaruhi minat 
petani yaitu umur petani (X1), Pendidikan (X2), jumlah tanggungan (X3) dan pengalaman 
berusahatani (X4). Hasil dari model tersebut diuji dengan menggunakan bantuan software SPSS 22 
dengan tingkat kepercayaan 95% atau taraf nyata 0,05. Berikut analisis faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi minat petani kelapa sawit menerapkan sertifikasi RSPO kelapa sawit disajikan pada 
Tabel 2.  

Tabel 2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Petani Kelapa Sawit terhadap Sertifikasi RSPO 
Variabel B      Wald Sig Odds Ratio 

Constant -6,208 40,047 0,000  
Umur 0,048 14,489 0,000 1,049 
Pendidikan 0,479 12,537 0,000 1,614 
Jumlah Tanggungan 0,265 7,273 0,007 1,303 
Pengalaman Berusahatani 0,116 35,061 0.000 1,123 
Omnibus Test 94,192 
-2 Log Likelihood 378,750 
Chi-Square 0,045 
Nagelkerke R2 0,321 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil perbandingan nilai -2 Log Likelihood pada nilai 
initial sebesar 472, 492 dan nilai akhir sebesar 378,750, sehingga diperoleh nilai hasil lebih rendah. 
Artinya dengan memasukkan variabel independen kedalam model logistik, maka diperoleh model 
regresi logistik yang lebih baik atau FIT dengan data dibandingkan model regresi awal atau tanpa 
adanya variabel independen. Hasil uji Hosmer dan Lemeshow terhadap model regresi logistik 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,405 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa 
model regresi logistik cukup menjelaskan data (goodness of fit) atau layak untuk digunakan. 

Selanjutnya hasil koefisien determinasi dengan menggunakan nilai Negelkerke R Square pada 
model regresi logistik antara pengaruh umur, pendidikan, jumlah tanggungam, dan pengalaman 
usahatani terhadap minat petani untuk sertifikasi RSPO diperoleh nilai sebesar 0,321. Artinya 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 32,1%, sedangkan 
selebihnya sebesar 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian Uji Simultan (Omnibus Test) pada model regresi logit 
diperoleh nilai Chi-Square sebesar 94,192 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh simultan dan signifikan antara umur, pendidikan, jumlah tanggungam, 
dan pengalaman usahatani terhadap minat petani untuk sertifikasi RSPO. Hal ini mengindikasi 
bahwa model mampu menjelaskan minat petani kelapa sawit untuk ikut serta dan berpartisipasi 
dalam sertifikasi RSPO yang diusung oleh Koperasi BMJ.  

Selanjutnya uji parsial digunakan untuk mengetahui keberartian parameter terhadap model dan 
menggunakan Uji Wald (Alwi et al., 2018). Hasil pengujian Wald parsial Test diinterpretasikan 
dengan cara melihat nilai p-value pada masing-masing variabel independennya (Sihombing et al., 
2022). Hasil Uji Wald pada Tabel 2 menunjukkan dari keseluruhan variabel independen yaitu 
umur, pendidikan, jumlah tanggungam, dan pengalaman usahatani memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat petani untuk sertifikasi RSPO. Berdasarkan hasil pengujian, maka didapatkan 
persamaan regresi logit faktor-faktor yang memengaruhi minat petani kelapa sawit terhadap 
sertifikasi RSPO sebagai berikut. 
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𝐿𝑛 = ൬
𝑝𝑖

1 − 𝑝1)
൰ − 6,208 + 0,048 𝑋ଵ + 0,479 𝑋ଶ + 0,265 𝑋ଷ + 0,116 𝑋ସ 

a. Umur Petani 

Umur adalah aspek penting yang memengaruhi seseorang dalam melakukan usahatani kelapa 
sawit. Menurut (Sihombing et al., 2022) manusia dikatakan produktif apabila memiliki usia 15-
64 tahun, dimana usia produktif merupakan usia ideal untuk bekerja dan mempunyai 
kemampuan untuk meningkatkan produktivitas kerja serta memiliki kemampuan untuk 
menyerap informasi dan teknologi yang inovatif di bidang pertanian. Berdasarkan hasil Regresi 
Logistik, variabel umur petani menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,000 yang menyatakan 
bahwa hasil ini < 0,05 (taraf nyata 5%) maka H1 diterima, artinya faktor umur petani memiliki 
pengaruh yang signifikan dan dapat memengaruhi minat petani kelapa untuk menerapkan 
sertifikasi RSPO. Hasil uji regresi logit terhadap variabel umur memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 0,048 dengan nilai Odd Ratio umur petani sebesar 1,049 yang artinya jika umur petani 
naik satu tahun maka kemungkinan minat petani terhadap sertifikasi RSPO naik sebesar 1,049. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing et al., 2022) 
menyatakan bahwa faktor umur petani kelapa sawit memiliki pengaruh yang signifikan dan 
dapat memengaruhi petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Secanggang untuk menerapkan 
sertifikasi keberlanjutan perkebunan kelapa sawit. 

b. Pendidikan 

Pendidikan merupakan lembaga petani dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Pendidikan yang 
baik akan memengaruhi partisipasi petani terhadap sertifikasi kelapa sawit. Semakin tinggi 
pendidikan petani akan semakin besar peluang untuk berpartisipasi, karena petani yang 
memiliki pengetahuan yang tinggi akan lebih mudah menerima informasi-informasi yang baru. 
Menurut Emilia et al, (2014) pendidikan (pendidikan formal dan pendidikan non formal) 
dibutuhkan untuk mendukung kemampuan seseorang dalam bekerja, namun hal tersebut tidak 
mutlak karena adanya keterbatasan sumberdaya yang dimiliki oleh petani, sehingga petani lebih 
memilih melaksanakan kegiatan usahataninya dengan resiko yang paling rendah berdasarkan 
pengalamannya sendiri selama berusahatani. Berdasarkan hasil Regresi Logistik, variabel 
pendidikan petani menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa hasil ini < 
0,05 (taraf nyata 5%) maka H1 diterima, artinya faktor tingkat pendidikan petani memiliki 
pengaruh yang signifikan dan dapat memengaruhi minat petani kelapa untuk menerapkan 
sertifikasi RSPO. Hasil uji regresi logit terhadap variabel umur memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 0,049 dengan nilai Odd Ratio umur petani sebesar 1,614 yang artinya jika semakin 
tinggi tingkat pendidikan petani maka kemungkinan minat petani terhadap sertifikasi RSPO 
naik sebesar 1,614. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Emilia et 
al., (2014) menyatakan bahwa faktor Tingkat pendidikan memengaruhi minat petani kelapa 
sawit rakyat berpartisipasi dalam sertifikasi produk di Kabupaten Kampar.  

c. Jumlah Tanggungan 

Tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga petani yang kebutuhannya masih 
dipenuhi. (Mandang et al, (2020) menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga merupakan 
salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Banyaknya jumlah tanggungan berdampak mendorong petani untuk melakukan 
banyak aktivitas terutama dalam mencari dan menambah pendapatan keluarganya. Menurut 
(Soekartawi, 2003) jumlah anggota keluarga akan memengaruhi keputusan petani dalam 
berusahatani. Hasil Regresi Logistik menghasilkan nilai p-value variabel jumlah tanggungan 
sebesar 0,007 < 0,05 (taraf nyata 5%) yang menunjukkan H1 diterima, artinya jumlah 
tanggungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat petani untuk sertfiikasi RSPO. 
Hasil uji regresi logit terhadap variabel tanggungan keluarga memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 0,265. Nilai c variabel jumlah tanggungan keluarga sebesar 1,303 yang menyatakan jika 
tanggungan keluarga petani bertambah 1 orang maka peluang kemungkinan sertifikasi 
keberlanjutan perkebunan kelapa sawit naik sebesar 1,333. Keluarga yang memiliki jumlah 
tanggungan lebih banyak lebih berpeluang menerapkan sertifikasi keberlanjutan kelapa sawit, 
hal ini dikarenakan dengan banyaknya jumlah anggota keluarga akan menambah jumlah tenaga 
kerja yang akan membantu jika sertifikasi keberlanjutan perkebunan kelapa sawit diterapkan. 
Dengan banyaknya persyaratan yang harus dipenuhi dalam sertifikasi keberlanjutan perkebunan 
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kelapa sawit, akan sangat efisien jika dibantu oleh 1-4 tenaga kerja yang berasal dari keluarga. 
Hasil uji regresi logistik variabel jumlah tanggungan keluarga pada penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian oleh Sihombing et al, (2022) dan Emilia et al, (2014) yang menyatakan 
variabel jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan dalam minat petani 
KKPA berpartisipasi dalam sertifikasi produk kelapa sawit di Kabupaten Kampar. 

d. Pengalaman Berusahatani 

Pengalaman merupakan salah satu faktor penting jika seseorang ingin mengadopsi atau 
menerapkan suatu kegiatan, pengalaman seseorang dalam berusahatani berpengaruh dalam 
menerima inovasi dari luar. Soekartawi, (2003) berpendapat petani yang sudah lama 
berusahatani akan lebih mudah menerapkan inovasi atau teknologi dan mudah menjalankan 
anjuran dari para penyuluh. Lebih lanjut Nurfitri, (2014) menyatakan jika petani yang telah 
lama terjun dalam usaha tani akan lebih mudah menerima perubahan-perubahan dalam 
usahatani karena pengalaman di lapangan yang relatif lebih banyak. Hasil Regresi Logistik 
menyatakan bahwa variabel pengalaman bertani memperoleh nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 
(taraf nyata 5%) yang menunjukkan H1 diterima, artinya variabel pengalaman bertani 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat petani untuk sertifikasi RSPO. Berdasarkan uji 
regresi terhadap variabel pengalaman bertani memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,116. 
Nilai Odds Ratio variabel pengalaman bertani sebesar 01,123 yang menunjukkan bahwa jika 
pengalaman bertani naik satu tahun maka kemungkinan peluang petani sawit sebesar 1,123 
dalam menerapkan sertifikasi RSPO di Kecamatan Bosar Maligas. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan et al., (2020) menyatakan faktor pengalaman bertani 
memengaruhi secara signifikan dalam meningkatkan produktivitas perkebunan kelapa sawit di 
Kabupaten Kuantan Singingi, dan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et al, (2022) 
bahwa variabel pengalaman bertani berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan 
sertifikasi keberlanjutan kelapa sawit oleh petani swadaya di Kecamatan Secanggang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa keempat faktor yakni umur 
petani, pendidikan, jumlah tanggungan, dan pengalaman usatahani petani berpengaruh positif dan 
signifkan terhadap minat petani untuk sertifikasi RSPO di Kecamatan Bosar Maligas. Selanjutnya 
sebaiknya program sosialisasi dan pendampingan sertifikasi RSPO perlu disesuaikan dengan 
karakteristik petani, khususnya kelompok umur dan tingkat pendidikan, agar materi yang 
disampaikan lebih mudah dipahami dan diterapkan di tingkat usahatani, pengalaman usahatani 
petani juga dapat dimanfaatkan sebagai modal sosial dalam pengembangan program sertifikasi 
melalui pendampingan berbasis kelompok, sehingga proses adopsi sertifikasi RSPO dapat 
berlangsung lebih efektif. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel 
lain, seperti akses informasi, dukungan kelembagaan, persepsi biaya sertifikasi, dan insentif pasar, 
serta menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods) guna 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
minat petani terhadap sertifikasi RSPO. 
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